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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Transliterasi bahasa Arab ke dalam huruf Latin yang digunakan dalam 
penelitian ini berpedoman kepada Pedoman Transliterasi Arab-Latin keputusan 
bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U1987. 
Tertanggal 10 September 1987 dengan beberapa perubahan. 
Perubahan dilakukan mengingat alasan kemudahan penghafalan, dan 
penguasannya. Penguasaan kaidah tersebut sangat penting mengingat praktek 
trasnliterasi akan terganggu, tidak cermat, dan akan menimbulkan kesalahan jika 
pedomannya tidak benar-benar dikuasai. Pedoman transliterasi Arab-Latin ini 
dirumuskan dengan lengkap mengingat perannya yang penting untuk pembahasan 
ini. 
Adapun kaidah trasnliterasi setelah dilakukan perubahan pada penulisan 
beberapa konsonan, penulisan ta’ul-marbu>thah, dan penulisan kata sandang 
yang dilambangkan dengan (ؿا) adalah sebagai berikut: 





Kaidah Keputusan Bersama 
Menteri Agama-Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan 
Perubahan 
1 ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
2 ب ba>’ B B 
3 ت ta>’ T T 
4 ث tsa>’ S Ts 
5 ج Ji>m J J 
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6 ح cha>’ H Ch 
7 خ kha>’ Kh Kh 
8 د Da>l D D 
9 ذ Dza>l Z Dz 
10 ر ra>’ R R 
11 ز Zai Z Z 
12 س Si>n S S 
13 ش Syi>n Sy Sy 
14 ص Sha>d S Sh 
15 ض Dha>d D Dh 
16 ط tha>’ T Th 
17 ظ dza>’ Z Zh 
18 ع ‘ain ‘ ‘ 
19 غ Ghain G Gh 
20 ؼ fa>’ F F 
21 ؽ Qa>f Q Q 
22 ؾ Ka>f K K 
23 ؿ La>m L L 
24 ـ mi>m M M 
25 ف Nu>n N N 
26 و Wau W W 
27 ھ ha>’ H H 
28 ء Hamzah ` 
‘ jika di tengah dan 
di akhir 







B. Penulisan Vokal 
1. Penulisan vokal tunggal (Tabel 2) 
No. Tanda Nama Huruf Latin Nama 
1. ﹷ Fatchah A A 
2. ﹻ Kasrah I I 
3. ﹹ Dhammah U U 
   
Contoh: 
َُبَتَك: kataba  َُب  سَح: chasiba َُب ت ك: kutiba 
2. Penulisan vocal rangkap (Tabel 3) 
No. Huruf/Harakat Nama Huruf Latin Nama 
1.  َُىػ fatchah/ya>’ Ai a dan i 
2.  َُوػ fatchah/wau Au a dan u 
 
Contoh: 
َُف يَك: kaifa  َُؿ وَح: chaula 
3. Penulisan Mad (Tanda Panjang) (Tabel 4) 
No. Harakat/Charf Nama Huruf/Tanda Nama 






 ػ kasrah/ya> i> i bergaris 
atas 








َُل ي ق: qi>la 
ىَمَر: rama> 
 ُؿ و قَػي: yaqu>lu 
C. PenulisanTa>’ul-Marbuthah 
1) Rumusan MA-MPK adalah kalau pada suatu kata akhir katanya ta>’ul 
marbu>thah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta>’ul-marbu>thah  itu 
ditransliterasikan dengan ha (h) 
2) Perubahannya adalah Ta>’ul-Marbuthah berharakat fatchah, kasrah, atau 
dhammah dan pelafalannya dilanjutkan dengan kata selanjutnya 
transliterasinya dengan t, sedangkan ta>’ul-marbu>thah sukun/mati 
transliterasinya dengan h, contoh: 
 ُةَر وَػن م لاُ  ةَن ػي
 دَم لا: Al-madi>nah Al-Munawwarah atau Al-Madi>natul-
Munawwarah 
 ُةَح َلط: Thalchah 
D. Syaddah 
Syaddah yang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan sebuah tanda () 
transliterasinya adalah dengan mendobelkan huruf yang bersyaddah tersebut, 
contohnya adalah: 
اَن ػبَر : rabbana> 
 ُح وُّرلا : ar-ru>ch 
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 ُةَد ي ََ  : sayyidah 
E. Penulisan Ma’rifah (ؿا) 
1) Rumusan Menteri Agama-Menteri Pendidikan dan Kebudayaan adalah 
sebagai berikut: 
a) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai bunyinya, yaitu huruf i diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
b) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan 
bunyinya. 
c) Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah, kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 
dengan tanda sambung/hubung, contohnya adalah: 
 ُل ج رلا : ar-rajulu 
 ُةَد ي سلا : as-sayyidatu 
 ُمَلَقلا : al-qalamu 
 ُؿَلاَلجا : al-jala>lu 
2) Perubahannya adalah sebagai berikut: 
a) Jika dihubungkan dengan kata berhuruf awal qamariyyah ditulis al- 
dan ditulis l- apabila di tengah kalimat, contohnya adalah: 
 ُد ي دَلجاُ مَلَقلا  : al-qalamul-jadi>du 
 َُةر وَػن 
لماُ ةَن ػي دَ
لما  : Al-Madinatul-Munawwarah 
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b) Jika dihubungkan dengan kata yang berhuruf awal syamsiyyah, 
penanda ma’rifah-nya tidak ditulis, huruf syamsiyyah-nya ditulis 
rangkap dua dan sebelumnya diberikan apostrof, contohnya adalah: 
 ُل ج رلا : ar-rajulu 
 ُةَد ي سلا : as-sayyidat 
F. Penulisan Kata 
Setiap kata baik ism, fi’il, dan charf ditulis terpisah. Untuk kata-kata 
yang dalam bahasa Arab lazim dirangkaikan dengan kata lainnya, 
transliterasinya mengikuti kelaziman yang ada dalam bahasa Arab. Untuk 
charf wa dan fa pentransliterasiannya dapat dipisahkan. Contohnya adalah 
sebagai berikut: 
َُ  ي ق زا رلاُ  ر ػيَخَُو َلَُللهاُ ف إَو : wa inna>’l-La>ha lahuwa khairu’r-ra>ziqi>n 
َُفَاز  ػي  م لاَوَُل يَك لاُا و ػف  وََأف : fa auful-kaila wal-mi>za>n 
 ُم ي  ح رلاُ نَ حْ رلاُ للهاُ  م  س ب : bismi ‘l-La>hi ‘r-Rachma>ni ‘r-Rachi>m 
 ُا ن إَُف و ع
 جَارُ ه َيل إُا ن إَوُ لله  : inna> li’La>hi wa inna> ilaihi ra>ji’u>n 
G. Huruf Kapital 
Meskipun dalam bahasa Arab tidak digunakan huruf kapital, akan tetapi 
dalam transliterasinya digunakan huruf kapital sesuai ketentuan Ejaan Yang 
Disempurnakan (EYD) dalam bahasa Indonesia. Contohnya adalah sebagai 
berikut: 
 ُؿ و َ َرُ  لَّ إُ د مَ مُُاَمَو  : Wa ma> Muchammadun Illa> rasu>lun 
َُ  ي مَلاَع لاُ  بَرُ للهُ د  مَلا  : Al-Chamdu li’l-La>hi rabbil-‘a>lami>n 
َُفاَضَمَر ر  هَش ُفآ ر ق لاُ
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H  : Hijriyah 
M  : Masehi 
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Desi Utami. C1010008. 2016. Peran Teologi Dakwah Hasan Al-Banna Terhadap 
Perubahan Masyarakat di Mesir. Skripsi Program Studi Sastra Arab Fakultas 
Ilmu Budaya Universitas Sebelas Maret Surakarta 
 
 Teologi dakwah merupakan ajakan kepada umat muslim agar selalu 
mengikuti ajaran Allah dengan prinsip-prinsip yang sesuai denganAlqur’an. 
Rumusan masalah penelitian ini : 1) Teologi dakwah apa yang digunakan Hasan 
Al-Banna terhadap masyarakat Mesir? 2)Bagaimana metode dakwah Hasan Al-
Banna yang digunakan untuk menyampaikan dakwahnya terhadap masyarakat 
Mesir? 3) Bagaimana perubahan sosial di Mesir pasca dakwah Hasan Al-Banna? 
Tujuan penelitian ini pertama untuk memperkenalkan landasan Teologi Dakwah 
yang digunakan Hasan Al-Banna terhadap masyarakat Mesir. Kedua, untuk 
menjelaskan prinsip-prinsip metodologi yang digunakan Hasan Al-Banna dalam 
berdakwah. Ketiga, untuk mengetahui perubahan masyarakat Mesir pasca dakwah 
Hasan Al-Banna. 
 Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif. Teknik yang 
digunakan yaitu teknik analisis yang berupa teologi dakwah dan perubahan sosial 
masyaraka tMesir. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh melalui 
pengumpulan dokumen. Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif yang meliputi: pengumpulan data dan informasi sehingga ditarik 
kesimpulan. 
 Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: (1) teologi dakwah 
Hasan Al-Banna adalah dakwah Islamiyah yang disampaikan kepada masyarakat 
muslim sesuai dengan prinsip-prinsip di dalam Al-Qur’an. (2) metode dakwah 
Hasan Al-Banna terdiri dari tiga tahapan yaitu ta’rif, takwin dan tanfidz. (3) 
perubahan sosial masyarakat Mesir terbagi menjadi empat aspek yaitua spek 
agama, aspek sosial, aspek ekonomi, dan aspek politik. 
 











Desi Utami. C1010008. 2016. The role of Hasan al-Banna Theology of 
Preaching in the change of Egyptian Society. Undergraduate Thesis: Arabic 
Department Faculty of Humanities Sebelas Maret University. 
 The theology of preaching is an invitation to Muslims to always follow the 
teachings of Allah with the principles according to the al-Qur’an. The research 
problems are: 1) What is the theology of preaching that used by Hasan al-Bana to 
the Egyptian society? 2) What is the preaching method of Hasan al-Bana to 
convey his message to the people of Egypt 3) How was the social change of 
Egyptian society after the preaching of Hasan al-Bana? The purposes of this 
research are, First, to introduce the ground of preaching theology that used by 
Hasan al-Bana to the Egyptian society. Second, to explain the principles method 
of Hasan al-Bana in preaching. Third, to determine the changes of Egyptian 
society after the preaching of Hasan al-Bana. 
 This is a qualitative research that uses the analytical techniques to analyze 
the theology of preaching and social change of Egyptian society. The data sources 
in this researchare obtained through the collection of documents. Descriptive 
analysis is used in this research that includes: data collection and information so 
that conclusions drawn. 
 The results of this research can be concluded that: (1) The Hasan Al-
Banna theology of preaching is an Islamiyyah preaching (ad-Da’wah al-
Islamiyah) that delivered to the Muslim community according to the principles of 
the Qur'an. (2) The preaching method of Hasan Al-Banna are consisted of three 
stages, namely ta'rif, takwin and tanfidh. (3) The social change of Egyptian 
society are divided into four aspects, they are: religious aspect, social aspect, 
economic aspect and the political aspects. 















الدعوة ُعند ُحسن ُالبنا ُفي ُتبليغها ُعند ُالمجتمع؟ ُثالثا، ُكيف ُتحوؿ ُالإجتماع ُفي ُمصر ُبعد ُدعوة ُحسن ُالبنا؟ُ
عريفُأَاسُلَّهوتُالدعوة ُالذيُاَتخدـُالسابقة ُكما ُتلي: ُاولَّ، ُلملمسائلُويهدؼُهذا ُالبحثُإل ُكشفُا
ُتحوؿُمجتمعُمصرُبعدُدعوته.ُعرفةطريقةُالدعوةُله.ُثالثا،ُلمُأصوؿُالبناُلمجتمعُمصر.ُثانيا،ُلبيافحسنُ




حل، ُهي ُالتعريفُ) ُتتكوف ُطريقة ُالدعوة ُلسن ُالبنا ُعلى ُثلاثة ُمرا2مجتمع ُالمسلمي ُعلى ُالأصوؿ ُالقرآنية.(
، ُهي ُناحية ُالدينُي) ُيشتملُتحوؿ ُمجتمع ُمصر ُبعدُدعوة ُحسن ُالبنا ُعلى ُأربعة ُنواح3. ُ(والتكوين ُوالتنفيذ
ُصاديةُوناحيةُالسياَة.وناحيةُالإجتماعُوناحيةُالإقت
ُالكلماتُالرئيسية:ُلَّهوتُالدعوة،ُطريقةُالدعوة،ُتحوؿُالإجتماع
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
